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ABSTRAK 

KAJIAN HISTORIS KEBERADAAN ULAMA PENDATANG DI KOTA 

BENGKULU TAHUN 1970-2010 

 

Muhammad Aminudin 

NIM 2030405001  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran serta eksistensi para ulama 

pendatang di Kota Bengkulu dimana kedatangan para ulama tersebut berkisar pada 

tahun 1970an. Bengkulu kala itu masih dalam keresidenan Sumatera Selatan, sekitar 

pada tahun 1968 resmi menjadi provinsi yang otonom. Kebutuhan akan sumber daya 

manusia sangat diperhatikan pada masa itu, terlebih lagi program pemerintah tentang 

transmigrasi yang tidak hanya berfokus pada perekonomian, tetapi kepada semua sektor 

termasuk sektor pendidikan. Keberadaan para ulama akan ditinjau melalui teori peran 

Raph Linton yang menyebutkan bahwa sebuah peran ketika seseorang mampu 

menjalankan hak serta kewajibannya sesuai dengan status yang ada dalam dirinya. 

Peran terkait pula dengan eksistensinya melalui aktivitas dan karya oleh para ulama. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif. Informan dalam 

penelitian ini sebanyak 7 ulama yang dianggap masuk ke dalam kriteria yang telah 

ditetapka. Data diambil dengan melakukan wawancara, observasi serta dokumentasi. 

Analisis data menggunakan 3 tahapan antara lain reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara historis, jalur 

kedatangan ulama pada masa 1970-2010 ialaj Jalur Jawa Timur, Jalur Sumatera Selatan 

dan jalur Aceh, ulama datang langsung dari Aceh ke Kota Bengkulu. Jaringan keilmuan 

ulama pendatang ke Kota Bengkulu tahun 1970-2010 adalah pesantren. Adapun faktor-

faktor yang melatarbelakangi ulama pendatang ke Bengkulu antara lain karena 

keinginan sendiri dari ulama untuk datang ke Bengkulu untuk bekerja secara mandiri, 

faktor  permintaan dari lembaga pendidikan, faktor program pemerintah, faktor 

perkawinan,  faktor pekerjaan sebagai pegawai negeri, faktor permintaan pemerintah 

daerah. Selanjutnya hasil penelitian juga membahas tentang  aktifitas dan peran ulama 

pendatang dalam kehidupan masyarakat Kota Bengkulu terdiri dari beberapa bentuk 

antara lain peran dalam bidang pendidikan, peran dalam bidang sosial kemasyarakatan 

dan peran organisasi. Adapun karya ulama pendatang terdiri dari beberapa bentuk 

antara lain bentuk tulisan buku-buku dan jurnal,  terobosan sistem pendidikan pondok 

pesantren,  metode pengelolaan masjid, dakwah berbasis rukyah syar’iyyah dan dakwah 

berbasis kaligrafi Al-Qur’an, penggunaan seni qasidah sebagai alat berdakwah. 

Kata Kunci : peran, eksistensi, ulama pendatang, Bengkulu 
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ABSTRACT 

 

HISTORICAL STUDY OF THE EXISTENCE OF MIGRANT ULAMA BENGKULU 

CITY IN 1970-2010 

 

Writer : 

MUHAMMAD AMINUDIN 

NIM 2030405001 
 

This study purpose to analyze the role and existence of migrant ulama in the 

city of Bengkulu where the arrival of these clerics dates back to the 1970s. At that time 

Bengkulu was still under the residency of South Sumatra, around 1968 it officially 

became an autonomous province. The need for human resources was of great concern 

at that time, moreover the government program on transmigration which did not only 

focus on the economy, but on all sectors including the education sector. The existence 

of the scholars will be reviewed through Raph Linton's role theory which states that a 

role is when a person is able to carry out his rights and obligations in accordance with 

the status that exists in him. The role is also related to its existence through the 

activities and works of the scholars. This study uses an interpretative qualitative 

approach. The informants in this study were 7 scholars who were considered to fit the 

predetermined criteria. Data was collected by conducting interviews, observation and 

documentation. Data analysis uses 3 stages including data reduction, data presentation 

and conclusion verification. The results of the study show that historically, the route of 

arrival of the ulema during the 1970-2010 period was the East Java route, the South 

Sumatra route and the Aceh route, the ulemas came directly from Aceh to Bengkulu 

city. The scholarly network of immigrant scholars to Bengkulu City in 1970-2010 was a 

pesantren. The factors behind the arrival of Muslim clerics to Bengkulu include the 

ulema's own desire to come to Bengkulu to work independently, demand factors from 

educational institutions, government program factors, marriage factors, employment 

factors as civil servants, local government demand factors. Furthermore, the results of 

the study also discuss the activities and roles of migran ulama in the life of the people 

of Bengkulu City, consisting of several forms, including roles in the field of education, 

roles in the social field and organizational roles. The works of immigrant scholars 

consist of several forms, including writing books and journals, breakthroughs in the 

Islamic boarding school education system, mosque management methods, preaching 

based on rukyah syar'iyyah and preaching based on Al-Qur'an calligraphy, the use of 

qasidah art as a preaching tool. 

Keywords: role, existence, migrant ulama, Bengkulu 
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 ابسرحراك

 مجياُ ٕسخ٘ريس مبراداُ عيَأ فْدحاع دي م٘حا بعن٘ى٘ 

٠١٠١ - ٠٧٩١حإِ   

 

ُِ اىديِ ٍِ  محمد ا

٠١٠١٠١٠١١٠ّيٌ   

 

 

فْيخياُ يْي برحج٘اُ اّخل ٍعْاىسيس فراُ سرحا امسيسخْسي فرا عيَأ دي م٘حا بعن٘ى٘ دي ٍاّا 

اُ. بعني٘ ملا يخ٘ ٍاسٔ دلاً مرسديْاُ سٍ٘طرا  ٠٧٩١مداحاعاُ فرا عيَأ حرسب٘ث برمسار 

رسَي ٍْجادي فرٗفْسي يع ٗحًّ٘٘. مب٘حٕ٘اُ اماُ سَبر ديا  ٠٧٩١سلاحاُ، سنخار فدا حإِ 

ساعاث ديفرٕاحناُ فدا ٍاسا يخ٘، حرىبئ لاغي فرٗمراً فَرّخآ حْخاع حراّسَنراسي يع ٍْ٘سيا 

حيداك ٕاپا برف٘مس فدا فرمٍّ٘٘ياُ، حخافي مفادا سَ٘ا سنخ٘ر حرٍاس٘ك سنخ٘ر فْديدماُ. مبراداُ 

فرا عيَأ اماُ ديخْجاٗ ٍلاى٘ي حي٘ري فراُ رافٔ ىيْخُ٘ يع ٍپب٘حناُ بٖ٘ا سب٘آ فراُ مخينا 

٘راع ٍاٍف٘ ٍْجلاسناُ حق سرحا م٘اجباّپا سس٘اي دعاُ يع ادا دلاً ديرپا. فراُ حرمايج ف٘لا س

دعاُ امسيسخْسپا ٍلاى٘ي امخيفخاس داُ مريا ٗىٔ فرا عيَأ. فْيخياُ يْي ٍعنّ٘اماُ فْدماحاُ 

ريخريا عيَأ يع اعغاف ٍس٘ك مدلاً م ٩م٘اىيخاحف يْخرفريخاحف. يْف٘رٍاُ دلاً فْيخياُ يْي سباپاك 

يع حلآ دحيخافناُ. داحا دياٍبيو دعاُ ٍلام٘ماُ ّٗٗچارا، ٗبسرفاسي، سرحا دٗمَْخسي. اّيسيس 

حٖافاُ اّخارا لايِ ردٗمسي داحا، فپاجياُ داحا داُ فريفناسي مسَف٘لاُ. ٕاسيو  ٠داحا ٍعنّ٘اماُ 

ييلآ  ٠١٠١ - ٠٧٩١فْيخياُ ٍّْ٘ج٘ماُ بٖ٘ا سچارا ٕسخ٘رس، جي٘ر مداحاعاُ عيَأ فدا ٍاسا 

جاى٘ر جاٗا حَ٘ر، جاى٘ر سَطرا سلاحاُ داُ جاى٘ر أچئ، عيَأ دحاع لاعس٘ع دري أچئ من٘حا 

ادلآ فساّخرُ. ادافِ  ٠١٠١ - ٠٧٩١بعن٘ى٘. جارعاُ معيَاُ عيَأ فْداحاع من٘حا بعن٘ى٘ حإِ 

اُ سْدري دري فامخ٘ر يع ٍلاحار بلاماعي عيَأ فْدحاع مبعني٘ اّخرا لايِ مرّا ميعيعيْ-فامخ٘ر

عيَأ ّٗخل دحاع مي بعني٘ ّٗخل بنرجا سچارا ٍْديري، فنخ٘ر فرٍْخااُ دري ىَباما فْديدماُ، 

فنخ٘ر فرٗغراً فَرّخآ، فنخ٘ر فرماٗيْاُ، فنخ٘ر فنرجا سباماي فناٗاي ّنري، فنخ٘ر فرٍْخااُ 

راُ عيَأ فْداحاع دلاً فَرّخآ دائرآ. سلاّجخپا ٕاسو فْيخياُ ج٘ما ٍيَبٖاس حْخاع امخيفخاس داُ ف

مٖيدفاُ ٍشارماث م٘حا بعني٘ حردري داري ببرافا بْخ٘ك اّخارا لايِ فراُ دلاً بيداع فْديدماُ، 

فراُ دلاً بيداع س٘سياه مَشارامخاُ داُ فراُ ٗرماّساسي. ادافُ٘ مريا عيَأ فْدحاع حردري 

رٗب٘ساُ سيسخٌ فْدديناُ ب٘م٘ داُ ج٘رّاه، ح-ببرافا بْخ٘ك اّخارا لايِ بْخ٘ك ح٘ىساُ ب٘م٘

 فّ٘دٗك فساّخرُ، ٍخ٘دي فعيي٘لإاُ ٍسجد، دع٘ٓ برباسيس رقيت شرعيت 

 داُ دع٘ٓ برباسيس ميينرافي اىقراُ، فعنّ٘ااُ سْي قصيدة سبناي اىت بردع٘ٓ.

 ماحا مْچي : فراُ, امسيسخْسي, عيَأ فْدحاع, بعني٘.


